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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai investasi jangka panjang dan menjadi kunci untuk 

masa depan yang lebih baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada 

akhir tahun 2010, United Nation development Program (UNDP) mengeluarkan 

Human Developmnet Index (HDI) Indonesia berada di posisi 108 negara dari 169 

negara yang di survey dengan nilai 0,60. Indikator yang digunakan untuk 

menghitung HDI adalah angka harapan hidup, partisipasi pendidikan dan 

kehidupan yang layak. Menurut Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Keberhasilan pengembangan pendidikan juga tidak terlepas dari peran penting 

seorang guru.  

Guru iadalah isosok iyang imengemban itanggung ijawab iuntuk 

mewujudkan itujuan ipendidikan inasional. iPendidikan imembutuhkan isumber 

daya iyang imendukung idan imenunjang ipelaksanaannya iagar itujuan 

pendidikan idapat itercapai. iGuru imerupakan isalah isatu faktor ipenentu itinggi 

irendahnya imutu ihasil ipendidikan. iSehingga, iguru dituntut iuntuk 
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imeningkatkan ikualitas idalam imelaksanakan itugasnya iagar memiliki ikinerja 

iyang itinggi. 

Pemerintah imenetapkan iguru isebagai iprofesi idan imengeluarkan 

iUndang-Undang iNomor i14 iTahun i2005 iPasal i1 iAyat i1 itentang iGuru idan 

iDosen imenyebutkan ibahwa iguru iialah ipendidik iprofesional idengan itugas 

iutama imendidik, imengajar, imembimbing, imengarahkan, imelatih, imenilai, 

idan imengevaluasi ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak iusia idini imelaui 

ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan idasar, idan ipendidikan imenengah. iGuru 

itidak ihanya isebatas imelaksanakan itugas idi idepan ikelas, itetapi iharus 

imenunjukkan idedikasi itinggi iuntuk imengabdikan idiri isebagai ipendidik 

iprofesional iyang ibertugas imerencanakan idan imelaksanakan iproses 

ipembelajaran, imenilai ihasil ipembelajaran, imelakukan ipembimbingan idan 

ipenelitian idan ipengabdian ikepada imasyarakat i(Agus, i2010: ihlm i83). 

Guru imemiliki iperanan iyang ibesar idan ipenting idalam ikomponen 

ipendidikan, itentu iharus imencakupi isedemikian iketentuan iyang idibuat, iyaitu 

iPemerintah imenetapkan iPeraturan iMenteri iPendidikan iNasional iNomor i16 

itahun i2007 itentang iStandar iKualifikasi iAkademik idan iKompetensi iGuru 

iyang iwajib idimiliki ioleh iseorang iguru. Oleh ikarena iitu, iupaya ipeningkatan 

ikualitas iguru isudah iseharusnya imenjadi ibagian irencana istrategis idan 

imasuk idalam ikelompok iprioritas iutama. iJika ikualitas idiri iguru imeningkat, 

iotomatis ikualitas ipendidikan ipun iakan imeningkat, ibegitu ijuga idengan 

ioutput-nya. iOleh ikarena iitu, iprogram ipengembangan idan ipeningkatan 

ikualitas iguru imerupakan ihal iyang iurgen. 
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Program ipengembangan idan ipeningkatan ikualitas iguru isini ipenting 

sebab idalam iproses pendidikan idan ipembelajaran, ikeberadaan iguru iterkait 

dengan ikualitas iproses. iMenurut iMohammad iSaroni i(2011: ihlm i9) 

ipendidikan profesi iatau ipeningkatan ikualitas ikemampuan iprofesi imenjadi 

iprasyarat iagar penyelenggaraan ikegiatan iprofesi idapat idilaksanakan isecara 

imaksimal. Hanya dengan imelakukan ipendidikan iprofesi, iseseorang idapat 

imeningkatkan kemampuannya idan ilayak imenyelenggarakan iproses 

ipendidikan iyang berkualitas.  

Kegiatan profesi guru telah banyak dilaksanakan, namun dalam 

penerapannya masih dihadapkan dengan berbagai kendala, baik dilingkungan 

Depdiknas, maupun lembaga yang menghasilkan guru. Contoh kendala dalam 

Depdiknas adalah adanya kurang seriusnya lembaga tersebut dalam menangani 

permasalahn pendidikan termasuk menangani masalah guru, adanya 

ketidaksinambungan antara berbagai program peningkatan kualitas pendidikan 

dan kualitas guru yang diitangan oleh Depdiknas, serta tidak adanya focus dalam 

peningkatan kualitas guru. Lebih parahnya, seperti tidak ada penanganan yang 

dilakukan oleh ahlinya, sehingga tidak menghasilakn perbaikan kualitas yang 

berkesinambungan (Mulyasa, 2007:7) 

Sehubung dengan hal itu, maka pemerintah melakukan sertifikasi guru 

agar dapat meningkatkan profesionalisme guru salah satunya dengan menempuh 

program sertifikasi guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 tentang Guru dan 

Dosen sertifikasi guru adalah proses ipemberian isertifikat ipendidik iuntuk iguru 

dan idosen idan itujuan isertifikasi iadalah iuntuk imenentukan ikelayakan iguru 
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dalam imelaksanakan itugas isebagai iagen ipembelajaran, imeningkatkan 

profesionalisme iguru, imeningkatkan iproses idan ihasil ipendidikan, idan 

mempercepat iterwujudnya itujuan ipendidikan inasional. Program isertifikasi 

bagi guru iditempuh imelalui idua ijalur iyaitu ipenilaian iportofolio idan ijalur 

pendidikan. iPemerintah imelakukan isertifikasi iguru isalah isatu ialasannya 

adalah imengangkat inasib iguru idan ipengakuan iprofesi iguru idisejajarkan 

dengan iprofesi ibergengsi ilainnya isebagai itenaga iprofessional. iKarena iguru 

adalah isebuah iprofesi imaka iperlu iadanya iproses ipembuktian iprofesionalitas 

dari iyang ibersangkutan. 

Sehubungan ihal itersebut, imaka ipemahaman imengenai isertifikasi iguru 

iharus itersampaikan idengan ibenar idan idipahami isecara ibaik ioleh isemua 

ipihak, ikhususnya ipemegang ipelaksana ikebijakan idi ilapangan. iAgar imakna 

idari ikebijakan isertifikasi iguru itidak isalah ipenafsiran, itetapi idisikapi isecara 

ibenar. Karena dalam kenyataannya berbagai iinterpretasi imengenai isertifikasi 

ibagi iguru imasih idimaknai isecara ikeliru. iSebagian iguru imemahami 

isertifikasi, iyaitu iguru iyang imempunyai ipendidikan isarjana ikependidikan 

isecara iotomatis isudah ibersertifikasi. iSebagian iguru ilain imemahami 

isertifikasi ibagi iguru iitu, iyaitu iguru iyang itelah imenempuh ipendidikan 

ikhusus, iyang idilakukan ioleh iLembaga iPendidikan iTenaga iKependidikan 

i(LPTK), iyang iditunjuk ioleh ipemerintah. I 

Untuk imemahami ipengertian isertifikasi isecara ijelas idan iutuh, imaka 

idapat imenyimak idari ikutipan ibeberapa ipasal idalam iUndang-Undang iNo. 

i14 iTahun i2005 itentang iGuru idan iDosen iatau iUUGD isebagai iberikut: ia) 
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iPasal i1 ibutir i11 i: iSertifikasi iadalah iproses ipemberian isertifikat ipendidik 

ikepada iguru idan idosen, ib) iPasal i8 i: iGuru iwajib imemiliki ikualifikasi 

iakademik, ikompetensi, isertifikat ipendidik, isehat ijasmani idan irohani, iserta 

imemiliki ikemampuan iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan inasional, ic) 

iPasal i11 ibutir i1 i: iSertifikat ipendidik isebagaimana idalam iPasal i8 

idiberikan ikepada iguru iyang itelah imemenuhi ipersyaratan, id) iPasal i16 i: 

iGuru iyang imemiliki isertifikat ipendidik imemperoleh itunjangan iprofesi 

isebesar isatu ikali igaji, iguru inegeri imaupun iswasta idibayar ipemerintah. 

iSamani idkk i(2010: ihlm i3) imengemukakan ibahwa iguru iadalah 

isubsistem ipendidikan, idengan iadanya iprogram isertifikasi idiharapkan 

ikompetensi iguru iakan imeningkat isesuai idengan istandar iyang itelah 

iditetapkan. iJika ikompetensi iguru iyang itelah imemenuhi istandar iminimal 

idan iterjaminnya ikesejahteraan ibagi iguru idiharapkan ikinerja iguru idalam 

iproses ipembelajaran idapat imeningkat. Dapat idipahami ibahwa isertifikasi 

iadalah iproses ipemberian isertifikat ipendidik ikepada iguru iyang itelah 

imemenuhi ipersyaratan itertentu, iyaitu imemiliki ikualifikasi iakademik, 

ikompetensi, isehat ijasmani idan irohani, iserta imemiliki ikemampuan iuntuk 

imewujudkan itujuan ipendidikan inasional, iyang idibarengi idengan 

ipeningkatan ikesejahteraan iyang ilayak 

Program sertifikasi bagi guru ditempuh melalui dua jalur yaitu penilaian 

portofolio dan jalur pendidikan. Dengan dilaksanakannya sertifikasi guru bukan 

hanya untuk mendapatkan sertifikat pendidik saja namun dengan adanya 

sertifikasi diharapkan  kinerja  guruakan  menjadi lebih baik dan tujuan 
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pendidikan nasional akan tercapai dengan baik. Guru yang telah lulus dari uji 

setifikasi akan diberikan tunjangan sebesar satu kali gaji pokok, ditambah 

tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan fungsional, tunjangan profesi dan 

tunjangan khusus untuk guru-guru yang ada di daerah-daerah khusus. 

Meningkatnya kesejahteraan guru diharapkan bisa menjadikan guru yang 

profesional, dapat mengajar dengan baik, bisa mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya, dan dapat menjunjung tinggi profesi guru sehingga dapat 

menjaga nama baik dan martabat seorang guru. 

Untuk melihat lebih jauh kebijakan sertifikasi guru, perlu untuk 

melakukan kajian yang mendalam dan menelaah pelaksanaan kebijakan sertifikasi 

guru dan factor-faktor yang mempengaruhinya. Menarik untuk dilakukan kajian 

atau peneletian lebih lanjut karena bagian penting dari peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia melalui peningkatan mutu dan kesejahteraan guru, 

khususnya di Kota Bengkulu.  

Penelitian implementasi kebijakan sertifikasi guru ini di fokuskan pada 

Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu. Hal ini berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu, masih sedikitnya guru yang belum menempuh serta 

lulus sertifikasi. Sekolah tersebut merupakan sekolah dasar yang cukup strategis, 

namun sarana dan prasarana sekolah masih kurang memadai.  Beberapa hambatan 

muncul antara lain yaitu persoalan sertifikasi guru yang belum dipahami 

sepenuhnya, masih kurangnya informasi mengenai implementasi kebijakan 

Sertifikasi Guru. Dengan pertimbangan tersebut sekolah ini menjadi menarik 

untuk dijadikan tempat penelitian skripsi ini. 
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Berdasarkan uraian masalah diatas, maka menarik untuk dikaji lebih lanjut 

mengenai masalah yang ada dan upaya yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut melalui analisis implementasi kebijakan 

sertifikasi pada guru di Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu, oleh sebab itu 

peneliti melakukan penelitian dengan judul, “Implementasi Kebijakan 

Sertifikasi Guru Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat peneliti 

rumuskan ialah “Bagaimana implementasi kebijakan sertifikasi Guru di 

Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini ialah “Untuk 

mengetahui implementasi kebijakan sertifikasi Guru di  Sekolah Dasar 

Negeri 48 Kota Bengkulu.” 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ialah manfaat 

akademis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi upaya 

pengembangan Ilmu Pemerintahan, dan berguna juga untuk menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan kajian mengenai implementasi kebijakan 

sertifikasi guru. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan sekaligus 

memperoleh pengetahuan empirik mengenai implementasi kebijakan 

sertifikasi guru pendidikan dan faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat sertifikasi guru di Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu. 

Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini dijadikan 

pertimbangan bahan masukan  

E. Tinjauan Pustaka (Literatur Review) 

 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

skripsi yang dikemukan oleh Umi Alfiah, Universitas Sumatera Utara, 2018, 

dengan judul “Implementasi Kebijakan Sertifikasi Guru Pada Sekolah 

Menengah Kejurusan Negeri 10 Medan”.Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk 

mengetahui ibagaimana iproses ipelaksanaan ikebijakan isertifikasi iguru idi 

Sekolah iMenengah iKejuruan iNegeri i10 iMedan idengan imenggunakan iteori 

yang idigagas ioleh iVan iMeter idan iVan iHorn iberupa, istandar idan isasaran 

kebijakan, isumber idaya, ihubungan iantar iorganisasi, ikarakterisitik iagen 

pelaksana, ikondisi iekonomi, isosial idan ipolitik iserta idisposisi iimplementor 

dimana ikeenam ivariabel iini isangat iberperan idalam iproses iimplementasi 

kebijakan. iPenelitian ini bersifat kualitatif. Perbedaan penulis dengan peneliti 

sebelumnya dari segi variabel penelitian. Peneliti sebelumnya membahas 

sertifikasi guru secara keseluruhan, sementara penulis meneliti sertifikasi guru 
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PAI. Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari metode penelitian dan teknik 

penentuan informan menggunakan teknik purposive. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah tesis 

yang dikemukan oleh Palupi Barungningsih, Universitas Negeri Semarang 2012, 

dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Kinerja Guru 

Akuntansi Di Smk Se-Kabupaten Sragen”. Tujuan ipenelitian iini iadalah untuk 

mengetahui ibahwa ipengaruh isertifikasi iprofesi iguru iterhadap ikinerja iguru 

akuntansi idan iperbedaan ikinerja iguru iakuntansi idi iSMK ise-Kabupaten 

Sragen iyang ibersertifikasi idan iyang ibelum ibersertifikasi. Hasil penelitian ini 

adalah pengaruh sertifikasi profesi guru akuntansi dan tidak ada perbebdaan 

kinerja guru akuntansi yang bersertifikat dan belum bersertifikat. Perbedaan 

penulis dengan peneliti sebelumnya dari segi metode penelitian dan variable 

penelitian. Peneliti sebelumnya menggunakan metode kuantitatif dan membahas 

kinerja guru akuntansi yang bersertifikat dan belum bersertifikat, sementara 

penulis meneliti kinerja guru PAI secara keseluruhan dengan metode penelitian 

kualitatif deskriftif. Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari segi objek 

pembahasan yaitu sertifikasi guru. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

skripsi yang dikemukan oleh Muhammad Aufah Muis, UIN Syarif Hidayahtullah 

Jakarta, 2015, dengan judul “Sertifikasi Guru dan Permasalahannya (Studi 

Terhadap Guru di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa program sertifikasi guru dapat 

meninkatkan kompetensi guru. Upaya pemerintah untuk meningkat kompetensi 
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guru melalui program sertifikasi guru dapat terwujud dan dapat dijadikan dasar 

untuk memberikan tunjangan profesi. Guru yang memperoleh tunjangan profesi 

merupakan guru yang professional. Perbedaan penulis dengan peneliti 

sebelumnya dari segi penggunaan teori intervensi politik dan hierarki Abraham 

Marshlow untuk menganalisis data. Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari 

objek penelitian yaitu peneliti meneliti di Sekolah Dasar Negeri 48 Kota 

Bengkulu. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

skripsi yang dikemukan oleh Zainul Arifin, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 2015, dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Guru 

Terhadap Perubahan Gaya Hidup Guru MTs Se-KKMTs Wonorejo 

Paasuruan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa pengaruh 

sertifikasi guru terhadap gaya hidup guru. Hasil penelitian ini terdapat bahwa peru 

bahan yang terjadi pada sertifikasi akan menyebabkan perubahan pada gaya hidup 

guru juga. Perbedaan penulis dengan peneliti sebelumnya dari segi variable 

penelitian. Peneliti sebelumnya membahas perubahan gaya hidup guru, sedangkan 

peneliti membahas penerapan implementasi kebijakan sertifikasi guru di sekolah. 

Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari yaitu membahas dampak sertifikasi 

guru. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

skripsi yang dikemukan oleh Alfatimah Suhartina, Universitas Negeri Makassar, 

2017, dengan judul “Evaluasi Dampak Kebijakan Sertifikasi Pada Guru SDN 

209 Tanete Kabupaten Bulukumba”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui dampak kebijakan sertifikasi pada guru SDN 209 Tanete Kabupaten 

Bulukumba. Hasil penelitian ini bahwa secara umum kebijakan sertifikasi pada 

guru SDN 209 Tanete telah memberikan dampak yang sejalan dengan tujuan 

sertifikasi guru yaitu menciptakan guru yang professional. Perbedaan penulis 

dengan peneliti sebelumnya dari segi variable penelitian. Peneliti sebelumnya 

hanya membahas dampak kebijakan sertifikasi guru, sedangkan peneliti 

membahas implementasi dan faktor-faktor pendukung dan penghambat kebijakan 

sertifikasi guru. Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari segi objek penelitian 

yaitu membahas sertifikasi guru Sekolah Dasar. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah jurnal 

yang dikemukan oleh Amiruddin, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 

Makassar, 2017, dengan judul “Dampak Sertifikasi Terhadap Peningkatan 

Kualitas Pendidikan Pada Madrasah Tsanawiyyah Di Sulawesi Selatan”. 

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui iinteraksi iguru iyang itelah idi 

sertifikasi idengan ikomunitas imadrasah idalam iupaya imeningkatkan ikualitas 

pendidikan isebagai idampak istatus isertifikasi iyang idimilikinya. iHasil 

penelitian imenunjukkan ibahwa ipengaruh isertifikasi iguru iterhadap 

peningkatan ikualitas imadrasah iterdapat i4 iaspek iyaitu iketerlibatan ipada 

perencanaan iprogram imadrasah, ipelaksanaan irencana ikerja, ipeningkatan 

proses ipembelajaran, idan ipeningkatan ikompetensi isesame iguru iterkategori 

“tinggi”. iDampak isertifikasi iguru iterhadap ipeningkatan ipengelolaan madrasah 

terdapat ibeberapa iindikator iyang ikurang imaksimal iyaitu ipenyusunan 

rumusan ivisi, imisi idan itujuan imadrasah. iPerbedaan ipenulis idengan ipeneliti 
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sebelumnya idari isegi ivariabel ipenelitian. iPeneliti isebelumnya imembahas 

dampak isertifikasi iguru iterhadap ipeningkatan ikualitas ipndidikan, isedangkan 

peneliti imembahas ipenerapan iimplementasi ikebijakan isertifikasi iguru isecara 

ikesluruhan. iPersamaan idengan ipeneliti isebelumnya idari iyaitu imembahas 

isertifikasi iguru. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

skripsi yang dikemukan oleh Nurul Fauziah, UIN Syarif Hidayatullah, 2016, 

dengan judul “Dampak Sertifikasi Guru Terhadap Kompetensi Guru Dalam 

Mengajar (Studi SDIT Al-Mubarak Jakarta)”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan hasil penelitian dari dampak sertifikasi guru terhadap 

kompetensi guru dalam mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi guru setelah di sertifikasi mengalami perkembangan yang baik, 

diantaranya mengalami peningkatan kompetensi prosfesional dan pedagogis, 

semakin memahami kurikulum 2013, RPP, media pembelajaran dan perencanaan 

pembelajaran. Walaupun kompetensi personal dan sosial tidak terlalu signifikan 

perkembangannya. Perbedaan penulis dengan peneliti sebelumnya dari segi 

variabel penelitian. Peneliti sebelumnya membahas dampak sertifikasi guru 

terhadap kompetemsi guru, sedangkan peneliti membahas implementasi kebijakan 

sertifikasi guru. Persamaan dengan peneliti sebelumnya dari yaitu membahas 

dampak dari kebijakan sertifikasi guru. 
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Tabel 1 Tinjauan Pustaka (Literatur Review) 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Lokasi 

Judul Metode dan Hasil 

Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

Sekarang 

1. Umi Alfiah, 

2018, 

Universitas 

Sumatera 

Utara 

Implementasi 

Kebijakan 

Sertifikasi Guru 

Pada Sekolah 

Menengah 

Kejurusan 

Negeri 10 Medan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

bagaimana proses 

pelaksanaan 

kebijakan 

sertifikasi guru di 

Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 10 

Medan dengan 

menggunakan teori 

yang digagas oleh 

Van Meter dan Van 

Horn berupa, 

standar dan sasaran 

kebijakan, sumber 

daya, hubungan 

antar organisasi, 

karakterisitik agen 

pelaksana, kondisi 

ekonomi, sosial dan 

politik serta 

disposisi 

implementor 

dimana keenam 

variabel ini sangat 

berperan dalam 

proses 

implementasi 

kebijakan. 

Penelitian ini 

bersifat kualitatif. 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

variabel 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

sertifikasi guru 

secara 

keseluruhan, 

sementara 

penulis meneliti 

sertifikasi guru 

PAI. Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari metode 

penelitian dan 

teknik 

penentuan 

informan 

menggunakan 

teknik 

purposive. 

 

2. Palupi 

Barungningsih, 

2012, 

Pengaruh 

Sertifikasi 

Profesi Guru 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 
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Universitas 

Negeri 

Semarang 

Terhadap 

Kinerja Guru 

Akuntansi Di 

Smk Se-

Kabupaten 

Sragen 

kuantitatif Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui bahwa 

pengaruh sertifikasi 

profesi guru 

terhadap kinerja 

guru akuntansi dan 

perbedaan kinerja 

guru akuntansi di 

SMK se-Kabupaten 

Sragen yang 

bersertifikasi dan 

yang belum 

bersertifikasi. Hasil 

penelitian ini 

adalah pengaruh 

sertifikasi profesi 

guru akuntansi dan 

tidak ada 

perbebdaan kinerja 

guru akuntansi 

yang bersertifikat 

dan belum 

bersertifikat. 

sebelumnya 

dari segi 

metode 

penelitian dan 

variable 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 

menggunakan 

metode 

kuantitatif dan 

membahas 

kinerja guru 

akuntansi yang 

bersertifikat 

dan belum 

bersertifikat, 

sementara 

penulis meneliti 

kinerja guru 

PAI secara 

keseluruhan 

dengan metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriftif. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari segi objek 

pembahasan 

yaitu sertifikasi 

guru. 

 

 

3. Muhammad 

Aufah Muis, 

2015, UIN 

Syarif 

Hidayahtullah 

Jakarta 

Sertifikasi Guru 

dan 

Permasalahannya 

(Studi Terhadap 

Guru di 

Madrasah Aliyah 

Pembangunan 

UIN Jakarta 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif deskriptif. 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui bahwa 

program sertifikasi 

guru dapat 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

penggunaan 

teori intervensi 

politik dan 

hierarki 
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meninkatkan 

kompetensi guru. 

Upaya pemerintah 

untuk meningkat 

kompetensi guru 

melalui program 

sertifikasi guru 

dapat terwujud dan 

dapat dijadikan 

dasar untuk 

memberikan 

tunjangan profesi. 

Guru yang 

memperoleh 

tunjangan profesi 

merupakan guru 

yang professional. 

Abraham 

Marshlow 

untuk 

menganalisis 

data. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari objek 

penelitian yaitu 

sekolah. 

Peneliti 

meneliti di 

Sekolah Dasar 

Negeri 48 Kota 

Bengkulu. 

 

4. Zainul Arifin, 

2015, 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

Malang 

Pengaruh 

Sertifikasi Guru 

Terhadap 

Perubahan Gaya 

Hidup Guru MTs 

Se-KKMTs 

Wonorejo 

Paasuruan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui bahwa 

pengaruh sertifikasi 

guru terhadap gaya 

hidup guru. Hasil 

penelitian ini 

terdapat bahwa 

peru bahan yang 

terjadi pada 

sertifikasi akan 

menyebabkan 

perubahan pada 

gaya hidup guru 

juga. 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

variable 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

perubahan gaya 

hidup guru, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

penerapan 

implementasi 

kebijakan 

sertifikasi guru 

di sekolah. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari yaitu 

membahas 

dampak 

sertifikasi guru. 
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5. Alfatimah 

Suhartina, 

2017, 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

Evaluasi 

Dampak 

Kebijakan 

Sertifikasi Pada 

Guru SDN 209 

Tanete 

Kabupaten 

Bulukumba 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

dampak kebijakan 

sertifikasi pada 

guru SDN 209 

Tanete Kabupaten 

Bulukumba. Hasil 

penelitian ini 

bahwa secara 

umum kebijakan 

sertifikasi pada 

guru SDN 209 

Tanete telah 

memberikan 

dampak yang 

sejalan dengan 

tujuan sertifikasi 

guru yaitu 

menciptakan guru 

yang professional. 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

variable 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 

hanya 

membahas 

dampak 

kebijakan 

sertifikasi guru, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

implementasi 

dan faktor-

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

kebijakan 

sertifikasi guru. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari segi objek 

penelitian yaitu 

membahas 

sertifikasi guru 

Sekolah Dasar. 

 

6. Amiruddin, 

2017,Balai 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Agama 

Makassar 

Dampak 

Sertifikasi 

Terhadap 

Peningkatan 

Kualitas 

Pendidikan Pada 

Madrasah 

Tsanawiyyah Di 

Sulawesi Selatan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

interaksi guru yang 

telah di sertifikasi 

dengan komunitas 

madrasah dalam 

upaya 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

variabel 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

dampak 

sertifikasi guru 
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meningkatkan 

kualitas pendidikan 

sebagai dampak 

status sertifikasi 

yang dimilikinya. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pengaruh 

sertifikasi guru 

terhadap 

peningkatan 

kualitas madrasah 

terdapat 4 aspek 

yaitu keterlibatan 

pada perencanaan 

program madrasah, 

pelaksanaan 

rencana kerja, 

peningkatan proses 

pembelajaran, dan 

peningkatan 

kompetensi sesame 

guru terkategori 

“tinggi”. Dampak 

sertifikasi guru 

terhadap 

peningkatan 

pengelolaan 

madrasah terdapat 

beberapa indikator 

yang kurang 

maksimal yaitu 

penyusunan 

rumusan visi, misi 

dan tujuan 

madrasah. 

 

terhadap 

peningkatan 

kualitas 

pndidikan, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

penerapan 

implementasi 

kebijakan 

sertifikasi guru 

secara 

kesluruhan. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari yaitu 

membahas 

sertifikasi guru. 

7. Nurul Fauziah, 

2016, UIN 

Syarif 

Hidayatullah. 

Dampak 

Sertifikasi Guru 

Terhadap 

Kompetensi 

Guru Dalam 

Mengajar (Studi 

SDIT Al-

Mubarak 

Jakarta) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mendeskripsikan 

hasal penelitian 

dari dampak 

Perbedaan 

penulis dengan 

peneliti 

sebelumnya 

dari segi 

variabel 

penelitian. 

Peneliti 

sebelumnya 
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sertifikasi guru 

terhadap 

kompetensi guru 

dalam mengajar. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kompetensi 

guru setelah di 

sertifikasi 

mengalami 

perkembangan 

yang baik, 

diantaranya 

mengalami 

peningkatan 

kompetensi 

prosfesional dan 

pedagogis, semakin 

memahami 

kurikulum 2013, 

RPP, media 

pembelajaran dan 

perencanaan 

pembelajaran. 

Walaupun 

kompetensi 

personal dan sosial 

tidak terlalu 

signifikan 

perkembangannya. 

membahas 

dampak 

sertifikasi guru 

terhadap 

kompetemsi 

guru, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

implementasi 

kebijakan 

sertifikasi guru. 

Persamaan 

dengan peneliti 

sebelumnya 

dari yaitu 

membahas 

dampak dari 

kebijakan 

sertifikasi guru. 

Berdasarkan dari literatur review di atas,  beberapa perbedaan dan 

kebaruan riset. Selain tempat dan lokasi penelitian yang berbeda dengan yang ada 

pada penelitian terdahulu, peneliti ingin melengkapi penelitian yang pernah 

dilakukan dari sisi pendapat subyektif guru terhadap pelaksanaan implementasi 

kebijakan sertifikasi guru tersebut, serta melihat lebih dalam lagi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi jalannya implementasi sertfikasi guru tersebut. 

Dengan begitu, berangkat dari beberapa literature review yang telah ada, maka 

peneliti berharap agar penelitian yang dijalani ini nantinya akan berjalan baik. 
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F.  Kerangka Teori 

1. Implementasi Kebijakan 

a) Pengertian Implementasi Kebijakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi juga diartikan sebagai pengembangan 

versi kerja sistem dari desain yang diberikan.Implementasi berasal dari bahasa 

Inggris yaitu to implement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi 

merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk 

menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan 

pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-

lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan. 

Menurut Kamus Webster dalam Sholichin Abdul Wahab (2004: hlm 64) 

merumuskan secara pendek bahwa implementasi adalah to implememnt 

(mengimplementasikan) berarti to provide means for carrying out (menyediakan 

sarana untuk melakasanakan sesuatu); to give pratical effect to (menimbulakn 

dampak atau akibat terhadap sesuatu). Pengertian implementasi selain menurut 

Webster juga dijelaskan juga menurut Van Meter dan Van Horn bahwa 

implementasi adalah: “Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
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digariskan dalam keputusan kebijakan”. (Van Meter dan Van Horn dalam Wahab, 

2001: hlm 65). 

Menurut iGuntur iSetiawan i(2004: ihlm. i39) imengemukakan imengenai 

implementasi iatau ipelaksanaan iadalah iperluasan iaktivitas iyang isaling 

menyesuaikan iproses iinteraksi iantara itujuan idan itindakan iuntuk mencapainya 

serta imemerlukan ijaringan ipelaksana, ibirokrasi iyang iefektif. iPengertian 

implementasi itersebut, idapat idikatakan ibahwa iimplementasi iyaitu imerupakan 

proses iuntuk imelaksanakan isebuah iide, iproses iatau iseperangkat iaktivitas 

baru idengan iharapan iorang ilain idapat imenerima idan imelakukan penyesuaian 

dalam itubuh ibirokrasi idemi iterciptanya isuatu itujuan iyang ibisa itercapai 

dengan ijaringan ipelaksana iyang ibisa idipercaya. Selain itu pada proses 

implementasi diperlukan adanya konsistensi antara proses dan hasil. Hal ini di 

jelaskan oleh  Rahmat, Pujiartini dan Titin (2020) Implementasi kebijakan 

dipandang berhasil ketika konsistensi adalah pandangan antara proses dan hasil 

yang dicapai. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan implementasi 

merupakan sebuah upaya atau proses untuk menjalankan suatu keputusan tertentu. 

Dalam studi kebijakan publik, maka implementasi ini mencakup keputusan, 

konflik, dinamika masyarakat, dana apa yang didapat masyarakat dari sebuah 

kebijakan. Berbicara tentang implementasi pembahasannya akan mengarah pada 

masalah penerapan atau pelaksanaan suatu aturan atau keputusan.  
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Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan 

dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 

bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, organisasi dan 

kelompok sektor swasta, serta individu. Carl Friedrich (Wahab, 2008: hlm 18) 

mengemukakan pengertian kebijakan sebagai berikut, kebijakan adalah suatu 

tindakan, mengarah pada tujuan, diusulkan seseorang, kelompok, atau pemerintah 

dalam linkungan tertentu, sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan, seraya 

mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang 

diinginkan. Kebijakan adalah upaya untuk memecahkan, mengurangi, atau 

mencegah suatu masalah dengan cara tertentu yaitu tindakan terarah. Jika 

mengacuh pada pendapat ahli dapat idilihat isecara iumum ikebijakan isebagai 

isebuah ikeputusan iatau consensus iyang idibuat iuntuk itujuan-tujuan itertentu, 

idalam ikonsep ikebijakan publik, ikebijakan idibuat iuntuk imemenui 

ikepentingan-kepentingan iatau sebagai ijawaban iatas ikebutuhan-kebutuhan 

imasyarakat. 

Menurut Darmawan dan Atmojo (2020) Kebijakan   Pemerintah   adalah   

langkah/keputusan   yang  diambil   oleh   pemerintah terhadap  suatu  

permasalahan  untuk  kepentingan  masyarakat.   Istilah  kebijakan (policy) 

seringkali  penggunaannya  dipertukarkan  dengan  istilah-istilah  lain  seperti  

tujuan  (goals), program,  keputusan,  Undang-Undang,  KetentuanKetentuan,  

usulan-usulan dan  rancangan besar 
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Menurut James E Anderson sebagaimana dikutip Islamy (2009: 17) 

berpendapat bahwa kebijakan publik adalah kebijakan-kebijakan yang 

dikembangkan oleh badan-badan dan pejabat-pejabat pemerintah. Implikasi idari 

pengertian iyang idibuatnya, ikemudian iAnderson iberpendapat ibahwa: 

1) Kebijakan ipublik iitu iselalu imempunyai itujuan itertentu iatau 

imerupakan itindakan iyang iberorientasi ipada itujuan. 

2) Kebijakan iitu iberisi itindakan-tindakan iatau ipola itindakan ipejabat 

ipemerintah. 

3) Kebijakan iitu imerupakan iapa iyang ibenar-benar idilakukan ioleh 

ipemerintah. iJadi, ibukan imeruapakan iapa iyang ipemerintah 

ibermaksud iakan imelakukan isesuatu iatau imenyatakan iakan 

imelakukan isesuatu. 

4) Kebijakan ipublik iitu idapat ibersifat ipositif idalam iarti imerupakan 

ibeberapa itindakan ipemerintah imengenai imasalah itertentu iatau 

ibersifat inegative idalam iartu imerupakan ikeputusan ipejabat 

ipemerintah iuntuk itidak imelakukan isesuatu. 

5) Kebijakan ipublik isetidak-tidaknya idalam iarti iyang ipositif 

ididasarkan imelalu iatau iselalu idilandaskan ipada iperaturan 

iperundang-undangan idan ibersifat imemaksa. 

Tachjan (2008 : hlm 3) mengemukakan bahwa mengubah program-

program menjadi praktek, tidaklah sederhana sebagaimana tampaknya karena 

berbagai hal yang berkaitan dengan sifat dari permasalahan, situasi sekelilingnya, 

atau organisasi sebagai mesin administratitif yang bertugas melaksakannya, maka 
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program-program tidak dapat dilaksanakan sebagaimana yang dimaksud. 

Kebijakan adalah seperangkat keputusan yang diambil oleh suatu pihak dalam 

rangka untuk memilih tujuan dan juga cara untuk mencapainya. Kebijakan 

berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat memaksakan atau 

melarang suatu perilaku, kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling 

mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. 

Menurut Iskandar dan Mutiarin (2014) Kebijakan diperlukan organisasi 

pelaksana, karena di dalam organisasi ada kewenangan dan berbagai sumber daya 

yang mendukung pelaksanaan kebijakan bagi pelayanan publik. Sedangkan 

lingkungan kebijakan tergantung pada sifatnya yang positif atau negatif. Jika 

lingkungan berpandangan positif terhadap suatu kebijakan akan menghasilkan 

dukungan positif sehingga lingkungan akan berpengaruh terhadap kesuksesan 

implementasi kebijakan. Sebaliknya, jika lingkungan berpandangan negatif maka 

akan terjadi benturan sikap, sehingga proses implementasi terancam akan gagal. 

Lebih daripada tiga aspek tersebut, kepatuhan kelompok sasaran kebijakan 

merupakan hasil langsung dari implementasi kebijakan yang menentukan efeknya 

terhadap masyarakat.  

Berdasarkan ipendapat-pendapat iahli idi iatas imaka idapat idiketauhi 

ibahwa iimplementasi iadalah iaspek iyang ipenting idari ikeseluruhan iproses 

ikebijakan. iProses iimplementasi iini isebuah iproses iyang iterencana, idinamis, 

idan ikompleks inamun idalam isisi ilain iharus idiukur. iProses iimplementasi 

imenurut ipeneliti imerupakan idimana isebuah ikebijakan idi iuji, iapakah ibenar-

benar idapat ibermanfaat ibagi imasyarakat iatau ihanya isebuah iwacana ipolitik 
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iyang ihadir iuntuk iorientasi ikekuasaan. iKebijakan ipublik imemiliki imakna 

isebuah iatau iserangkaian ikeputusan iyang idibuat ioleh ipemerintah idengan 

iorientasi itertentu idan idimaksudkan iuntuk ikepetingan iorang ibanyak. iAturan 

iatau iketentuan iyang idibuat ipemerintah itentunya imengacu ipada itujaun iideal 

idemi ikebaikan imasyarakat ibanyak, inamun iapakah inanti ikebijakan iini idapat 

imemberi ipengaruh inyata ipada imasyarakat iakan isangat itergantung ipada 

iproses ipenerapan iatau iimplementasinya. 
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Van Meter dan Van Horn (dalam Tachjan, 2008: 40) mengemukakan 

sebuah gambaran implementasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komunikasi antar 

Organisasi dan Kegiatan 

Implementasi 

Standar dan 

Sasaran Kebijakan 

Karakteristik Oragnisasi 

Pelaksana 

Sikap 

Pelaksana 

Kineja 

Kebijakan 

Sumber Daya 

Lingkungan Ekonomi dan 

Situasi Politik 

Gambar 1 Model Proses Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn 

(dalam Tachjan, 2008: 40) 
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b) Tahap-Tahap Implementasi Kebijakan 

Untuk imengefektifkan iimplementasi ikebijakan iyang iditetapkan, imaka 

idiperlukan iadanya itahap-tahap iimplementasi ikebijakan. iM. iIrfan iIslamy 

i(2001, ihlm i102) imembagi itahap iimplementasi idalam i2 ibentuk, iyaitu: 

1) iBersifat iself-executing, iyang iberarti ibahwa idengan 

idirumuskannya idan idisahkannya isuatu ikebijakan imaka 

ikebijakan itersebut iakan iterimplementasikan idengan 

isendirinya, imisalnya ipengakuan isuatu inegara iterhadap 

ikedaulatan inegara ilain. i 

2) iBersifat inon iself-executing iyang iberarti ibahwa isuatu 

ikebijakan ipublik iperlu idiwujudkan idan idilaksanakan ioleh 

iberbagai ipihak isupaya itujuan ipembuatan ikebijakan 

itercapai. 

Ahli ilain, iBrian iW. iHogwood idan iLewis iA. iGunn i(Wahab, i2008: 

ihlm i36) idari iformulasi ike iimplementasi ikebijakan inegara imengemukakan 

isejumlah itahap iimplementasi iyaitu: iTahap iI iTerdiri iatas ikegiatan-kegiatan: 

i(a) iMenggambarkan irencana isuatu iprogram idengan ipenetapan itujuan isecara 

ijelas, i(b) iMenentukan istandar ipelaksanaan, i(c) iMenentukan ibiaya iyang 

iakan idigunakan ibeserta iwaktu ipelaksanaan. iTahap iII: iMerupakan 

ipelaksanaan iprogram idengan imendayagunakan istruktur istaf, isumber idaya, 

iprosedur, ibiaya iserta imetode. iTahap iIII: iMerupakan ikegiatan-kegiatan: i(a) 

iMenentukan ijadwal, iMelakukan ipemantauan, iMengadakan ipengawasan 
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iuntuk imenjamin ikelancaran ipelaksanaan iprogram. iDengan idemikian ijika 

iterdapat ipenyimpangan iatau ipelanggaran idapat idiambil itindakan iyang 

isesuai idengan isegera. i 

Jadi iimplementasi ikebijakan iakan iselalu iberkaitan idengan 

iperencanaan ipenetapan iwaktu idan ipengawasan, isedangkan imenurut 

iMazmanian idan iSabatier iyaitu imempelajari imasalah iimplementasi ikebijakan 

iberarti iberusaha iuntuk imemahami iapa iyang isenyatanya iterjadi isesudah 

isuatu iprogram idiberlakukan iatau idirumuskan. iYakni iperistiwa-peristiwa idan 

ikegiatan-kegiatan iyang iterjadi isetelah iproses ipengesahan ikebijakan ibaik 

iyang imenyangkut iusaha-usaha iuntuk imengadministrasi imaupun iusaha iuntuk 

imemberikan idampak itertentu ipada imasyarakat. iHal iini itidak isaja 

imempengaruhi iperilaku ilembaga-lembaga iyang ibertanggung ijawab iatas 

isasaran itetapi imemperhatikan iberbagai ikekuatan ipolitik, iekonomi, isosial 

iyang iberpengaruh ipada iimpelementasi ikebijakan inegara. 

c) Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan 

Implementasi ikebijakan imenurut iNugroho i(2003, ihlm i158) iterdapat 

idua ipilihan iuntuk imengimplementasikannya, iyaitu ilangsung 

imengimplementasikan idalam ibentuk iprogram-program idan imelalui iformulasi 

ikebijakan iderivat iatau iturunan idari ikebijakan itersebut. iOleh ikarena iitu, 

iimplementasi ikebijakan iyang itelah idijelaskan ioleh iNugroho imerupakan idua 

ipilihan, idimana iyang ipertama ilangsung imengimplementasikan idalam ibentuk 

iprogram idan ipilihan ikedua imelalui iformulasi ikebijakan. iJadi iimplementasi 
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ikebijakan iakan iselalu iberkaitan idengan iperencanaan ipenetapan iwaktu idan 

ipengawasan. iImplementasi ikebijakan ibila idipandang idalam ipengertian iyang 

iluas, imerupakan ialat iadministrasi ihukum idimana iberbagai iaktor, iorganisasi, 

iprosedur, idan iteknik iyang ibekerja ibersama-sama iuntuk imenjalankan 

ikebijakan iguna imeraih idampak iatau itujuan iyang idiinginkan. i 

Menurut Bakhtiar dan Qodir (2015) faktor yang mempengaruhi dari tiap-

tiap model yang sinergi, dan salah satu model yang paling dominan digunakan 

adalah model Edwards III. Hasil penggabungan tersebut yang akan dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah: 1. Tingkat Kepatuhan Dalam hal ini untuk memahami 

aspek kepatuhan dilakukan dengan: a. Melihat ada tidaknya aturan pelaksanaan. b. 

Komitmen pelaksana akan aturan pelaksanaan yang ada. c. Kepatuhan pelaksana 

dalam melaksanakan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan. 2. Berbagai faktor 

yang dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaaan yaitu: a. Sumberdaya: baik 

berupa dana maupun sumberdaya manusia. b. Komunikasi: baik komunikasi 

vertikal maupun horizontal. c. Sikap pelaksana: meliputi sikap terhadap program 

dan sasaran program. d. Kondisi sosial ekonomi 

Menurut iTeori iImplementasi iKebijakan iGeorge iEdward iIII iyang 

idikutip ioleh iBudi iWinarno i(2002 i: ihlm i126-151) ifaktor-faktor iyang 

imendukung iimplementasi ikebijakan, iyaitu: i 

1) Komunikasi. i 

Ada itiga ihal ipenting iyang idibahas idalam iproses ikomunikasi 

ikebijakan, iyakni itransmisi, ikonsistensi, idan ikejelasan i(clarity). 
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iFaktor ipertama iyang imendukung iimplementasi ikebijakan iadalah 

itransmisi. iSeorang ipejabat iyang imengimlementasikan ikeputusan 

iharus imenyadari ibahwa isuatu ikeputusan itelah idibuat idan isuatu 

iperintah iuntuk ipelaksanaanya itelah idikeluarkan. iFaktor ikedua iyang 

imendukung iimplementasi ikebijakan iadalah ikejelasan, iyaitu ibahwa 

ipetunjukpetunjuk ipelaksanaan ikebijakan itidak ihanya iharus iditerima 

ioleh ipara ipelaksana ikebijakan, itetapi ikomunikasi itersebut iharus 

ijelas. iFaktor iketiga iyang imendukung iimplementasi ikebijakan 

iadalah ikonsistensi, iyaitu ijika iimplementasi ikebijakan iingin 

iberlangsung iefektif, imaka iperintah-perintah ipelaksanaan iharus 

ikonsisten idan ijelas. 

2) Sumber-sumber. 

Sumber-sumber ipenting iyang imendukung iimplementasi ikebijakan 

imeliputi: istaf iyang imemadai iserta ikeahlian-keahlian iyang ibaik 

iuntuk imelaksanakan itugas-tugas imereka, iwewenang idan 

ifasilitasfasilitas iyang idapat imenunjang ipelaksanaan ipelayanan 

ipublik. 

3) Kecenderungan-kecenderungan iatau itingkah ilaku-tingkah ilaku. 

Kecenderungan idari ipara ipelaksana imempunyai 

ikonsekuensikonsekuensi ipenting ibagi iimplementasi ikebijakan iyang 

iefektif. iJika ipara ipelaksana ibersikap ibaik iterhadap isuatu ikebijakan 

itertentu iyang idalam ihal iini iberarti iadanya idukungan, ikemungkinan 
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ibesar imereka imelaksanakan ikebijakan isebagaimana iyang idiinginkan 

ioleh ipara ipembuat ikeputusan iawal. 

4) Struktur ibirokrasi. 

Birokrasi imerupakan isalah isatu ibadan iyang ipaling isering ibahkan 

isecara ikeseluruhan imenjadi ipelaksana ikebijakan, ibaik iitu istruktur 

ipemerintah idan ijuga iorganisasi-organisasi iswasta. 

Menurut iTeori iProses iImplementasi iVan iMeter idan iVan iHorn 

i(dalam iBudi iWinarno, i2008: ihlm i146-147) ifaktor-faktor iyang imendukung 

iimplementasi ikebijakan iyaitu: i 

1) Ukuran-ukuran idan itujuan ikebijakan. i 

Dalam iimplementasi, itujuan-tujuan idan isasaran-sasaran isuatu 

iprogram iyang iakan idilaksanakan iharus idiidentifikasi idan idiukur 

ikarena iimplementasi itidak idapat iberhasil iatau imengalami ikegagalan 

ibila itujuantujuan iitu itidak idipertimbangkan. 

2) Sumber-sumber. 

Kebijakan iSumber-sumber iyang idimaksud iadalah imencakup idana 

iatau iperangsang i(incentive) ilain iyang imendorong idan 

imemperlancar iimplementasi iyang iefektif. i 

3) Komunikasi iantar iorganisasi idan ikegiatan-kegiatan ipelaksanaan. 

Implementasi idapat iberjalan iefektif ibila idisertai idengan iketepatan 

ikomunikasi iantar ipara ipelaksana. i 

4) Karakteristik ibadan-badan ipelaksana. 
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Karakteristik ibadan-badan ipelaksana ierat ikaitannya idengan istruktur 

ibirokrasi. i 

5) Kondisi iekonomi, isosial idan ipolitik. 

Kondisi iekonomi, isosial idan ipolitik idapat imempengaruhi 

ibadanbadan ipelaksana idalam ipencapaian iimplementasi ikebijakan. i 

6) Kecenderungan ipara ipelaksana. 

Intensitas ikecenderungan-kecenderungan idari ipara ipelaksana 

ikebijakan iakan imempengaruhi ikeberhasilan ipencapaian ikebijakan 

iyang ibaik iakan imempengaruhi ikeberhasilan isuatu iimplementasi 

ikebijakan. 

Menurut Bachtiar (2011) factor yang mempengaruhi derajat keberhasilan 

implementasi adalah faktor komunikasi, sumber daya, disposisi/ kecenderungan 

implementor, dan struktur birokrasi. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan 

mempengaruhi satu sama lainnya, yang pada akhirnya mempengaruhi 

implementasi kebijakan. 

Dari ipendapat iyang idikemukakan ioleh ibeberapa ipakar ikebijakan 

idiatas, isecara iumum iterlihat ibahwa ipara iahli ikebijakan itersebut imemiliki 

ivariasi ipandangan idalam imerumuskan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iimplementasi ikebijakan. iVariasi ipadangan itersebut, idapat idisimpulkan 

ibahwa iimplementasi imerupakan isuatu iproses iyang isangat ikompleks ikarena 

iada ibanyak ifaktor iyang idapat imemberikan ipengaruh iterhadap iimplementasi 

isuatu ikebijakan. iFaktor ipendukung iimplementasi ikebijakan iharus ididukung 

idan iditerima ioleh imasyarakat, iapabila ianggota imasyarakat imengikuti idan 
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imentaati isebuah ikebijakan imaka isebuah iimplementasi ikebijakan iakan 

iberjalan isesuai itujuan iyang itelah iditetapkan itanpa iadahambatan-hambatan 

iyang imengakibatkan isebuah ikebijakan itidak iberjalan isesuai idengan itujuan 

iyang itelah iditetapkan isebelumnya. 

2. Kebijakan Sertifikasi Guru 

a. Pengertian Sertifikasi 

Istilah isertifikasi idapat idiartikan isebagai iketerangan i(sertifikat) idari 

lembaga iberwenang iyang idiberikan ikepada iprofesi idan isekaligus isebagai 

ipernyataan i(lisensi) iterhadap ikelayakan iprofesi iuntuk imelaksanakan itugas. 

iSertifikasi ipada idasarnya imengacu ipada isebuah iproses ipemberian 

ipengakam iterhadap isuatu iprofesi itertentu isebagai ibukti ikelayakan iyang 

ibersangkutan iuntuk imelakukan ipraktik iprofesinya. iMenurut iNational 

iCommission ion iEducational iSevices i(NCES), isertifikasi iadalah iprosedur 

iuntuk imenentukan iapakah iseorang icalon iguru ilayak idiberikan iizin idan 

ikewenangan iuntuk imengajar. i 

Mulyasa imendefinisikan isertifikasi iguru isebagai iproses iuji 

ikompetensi ibagi icalon iguru iatau iguru iyang iingin imemperoleh ipengakuan 

idan iatau imeningkatkan ikompetensi isesuai iprofesi iyang idipilihnya. 

iRepresentasi ipemenuhan istandar ikompetensi iyang itelah iditetapkan idalam 

isertifikasi iguru ialah isertifikat ikompetensi ipendidik. iSertifikat iini isebagai 

ibukti ipengakuan iatas ikompetensi iguru iatau icalon iguru iyang imemenuhi 

istandar iuntuk imelakuka ipekerjaan iprofesi iguru ipada ijenis idan ijenjang 

ipendidikan itertentu. 
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Sedangkan Sertifikasi menurut Martinis Yamin (2007: hlm 2) “Sertifikasi 

adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen atau bukti 

formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 

profesional”. Sertifikasi dalam istilah makna kamus berarti surat keterangan 

(sertifikat) dari lembaga yang berwenang yang diberikan kepada jenis profesi dan 

sekaligus pernyataan (lisensi) terhadap kelayakan profesi untuk melaksanakan 

tugas. Bagi guru agar dianggap layak dalam mengembang tugas profesi mendidik, 

maka harus memiliki sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik tersebut diberikan 

kepada guru dan dosen yang telah memenuhi persyaratan 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 Tentang 

Guru Dan Dosen, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk 

guru dan dosen melalui progam profesi guru dalam jabatan, pendidikan profesi 

guru, pendidikan dan latihan profesi guru, serta penilaian portofolio. Dalam 

penelitian ini sertifikasi guru yang dimaksud adalah proses pemberian sertifikasi 

guru yang dilakukan dengan mengacu pada proses dan prinsip sertifikasi yang 

dapat ditempuh melalui: 1) Progam Profesi Guru Dalam Jabatan 2) Pendidikan 

Profesi Guru 3) Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 4) Penilaian Portofolio. 

Sertifikasi ipendidik iadalah ibukti iformal isebagai ipengakuan iyang idiberikan 

ikepada iguru idan idosen isebagai itenaga iprofesional, iguru iwajib imemilliki 

ikualifikasi iakademik, ikompetensi, isertifikat ipendidik, isehat ijasmani idan 

irohani iserta imemiliki ikemampuan iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan 

inasional. i 
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Pada pasal 1 ayat (1) PERMENPAN Nomer 11 Tahun 2011 tentang 

sertifkasi bagi guru dalam jabatan dijelaskan bahwa sertifikasi bagi guru dalam 

jabatan selanjutnya disebut “Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 

pendidik kepada guru yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata pelajaran, guru 

bimbingan konseling, dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan 

pendidikan”. Sertifikasi dilaksanakan melalui:  

1) Penilaian iportofolio, i 

2) Pendidikan ilatihan idan iprofesi ikeguruan, i 

3) Pemberian isertifikasi ipendidik isecara ilangsung, iatau i 

4) Pendidikan iprofesi iguru. 

Dari ibeberapa ipenjelasan imengenai isertifikasi, ipenulis imenyimpulkan 

ibahwa isertifikasi iguru iadalah ilegalitas iyang idiberikan ioleh ilembaga 

isertifikasi isebagai ibukti iformal ikelayakan iprofesi ikepada iguru iatau idosen 

iyang itelah imemiliki ikompetensi iuntuk imelaksanakan ipelayanan ipendidikan 

ipada isatuan ipendidikan isetelah idinyatakan ilulus idari iuji ikompetensi idan 

iportofolio. 

b. Dasar Hukum, Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Guru 

Dasar ihukum isertifikasi iguru idalam iUU iNo. i14 iTahun i2005 itentang 

iGuru idan iDosen imembahas isecara idetail ihal-hal iyang iberkaitan idengan 

iguru idan idosen, iadapun isebagai iberikut i(Wahyudi, i2012: ihlm i45): 
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1) Pasal i8, iguru iwajib imemiliki ikualifikasi iakademik, ikompetensi, 

isertifikat ipendidik, isehat ijasmani idan irohani, iserta imemiliki 

ikemampuan iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan inasional. 

2) Pasal i9, iKualifikasi iakademik isebagaimana idimaksud idalam ipasal i8 

idiperoleh imelalui ipendidikan itinggi iprogram isarjanan iatau iprogram 

idiploma iempat. 

3) Pasal i10 iayat i(1), iKompetensi iguru isebagaimana idimaksud idalam 

ipasal i8 imeliputi ikompetensi ipedagogik, ikompetensi ikepribadian, 

ikompetensi isosial, idan ikompetensi iprofesional iyang idiperoleh 

imelalui ipendidikan iprofesi. i 

4) Pasal i11 iayat i(1), iSertifikat ipendidik isebagaimana idimaksud idalam 

ipasal i8 idiberikan ikepada iguru iyang itelah imemenuhi ipersyaratan. 

5) Pasal i12, iSetiap iorang iyang itelah imemperoleh isertifikat ipendidik 

imemiliki ikesempatan iyang isama iuntuk idiangkat imenjadi iguru ipada 

isatuan ipendidikan itertentu. i 

6) Pasal i14 iayat i(1), i 

7) Dalam imelaksanakan itugas ikeprofesionalan, iguru iberhak: i 

a) Memperoleh ipenghasilan idiatas ikebutuhan ihidup iminimum idan 

ijaminan ikesejahteraan isosial; 

b) Mendapat ipromosi idan ipenghargaan isesuai idengan itugas idan 

iprestasi ikerja; 

c) Memperoleh iperlindungan idalm imelaksanakan itugas idan ihak 

iatas ikekayaan iintelektual; i 
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d) Memperoleh ikesempatan iuntuk imeningkatkan ikompetensinya; 

e) Memperoleh idan imemanfaatkan isarana idan iprasarana 

ipembelajaran iuntuk imenunjang ikelancaran itugas 

ikeprofesionalannya; 

f) Memiliki ikebebasan idalam imemberikan ipenilaian idan iikut 

imenentukan ikelulusan, ipenghargaan, idan/atau isanksi ikepada 

ipeserta ididik isesuai idengan ikaidah ipendidikan, ikode ietik iguru, 

idan iperaturan iperundangundangan; 

g) Memperoleh irasa iaman idan ijaminan ikeselamatan idalam 

imelaksanakan itugas; 

h) Memiliki ikebebasan iuntk iberserikat idalam iorganisasi iprofesi; i 

i) Memiliki ikesempatan iuntuk iberperan idalam ipenentuan 

ikebijakan ipendidikan. 

j) Memperoleh ikesempatan iuntuk imengembangkan idan 

imenningkatkan ikualifikasi iakademik idan ikompetensi; idan/atau i 

k) Memperoleh ipelatihan idan ipengembangan iprofesi idalam 

ibidangnya. i 

Dari ipenjelasan idiatas idisimpulkan isertifkasi ipendidik itidak ihanya 

imelekat ikepada ipenerima isertifikat iyaitu iGuru idan iDosen itetapi idengan 

ilembaga ipendidikan iyang imenjadikannya itempat iuntuk imengaplikasikan 

ikeprofesionalitasannya. iGuru idan iDosen isecara imendasar iharus imempunyai 

inilai ikompetensi iyang imumpuni iditunjang idengan ihak ifasilitas iyang 

ididapatkan, itidak iserta imerta iserifikasi imelekat idalam ijabatannya. 
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iDisamping ijabatan isertifikasi, iGuru idan iDosen idiprioritaskan iterus 

imengembangkan ikualitas ikompetensi ikepada ilembaga iyang imenaunginya. i 

Landasan ihukum ilainnya isebagai ipedoman ipelaksanaan 

isertifikasi iguru idiantaranya: 

1) UU iNo. i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan 

2) Peraturan iPemerintah iNomer i19 iTahun i2005 itentang iStandar 

iNasional iPendidikan. 

3) Peraturan iMenteri iPendidikan iNasional iNomer i16 iTahun i2007 

itentang iStandar iKualifikasi idan iKompetensi iguru. 

4) Fatwa/ iPendapat iHukum iMenteri idan iHak iAsasi iManusia 

iNo.1.UM.01,02- i253. 

5) Peraturan iMenteri iPendidikan iNasional iNomor i40 iTahun i2007 

itentang iSertifikasi iBagi iGuru idalam iJabatan iMelalui iJalur 

iPendidikan. i 

6) Keputusan iMendiknas iNomer i122/P/2007 iTahun i2007 itentang 

iPenetapan iPerguruan iTinggi ipenyelenggara iSertifikasi iGuru 

idalam iJabatan. i 

7) Keputusan iMendiknas iNomer i122/P/2007 iTahun i2007 itentang 

iPenetapan iPerguruan iTinggi iPenyelenggara iSertifikasi iGuru 

idalam iJabatan iMelalui iJalur iPendidikan. i 

Ada idua isasaran iyang imenjadi itujuan idalam ipelaksanaan 

isertifikasi: iPertama, iPara ilulusan isarjana ipendidikan imaupun inon 
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ikependidikan iyang imenginginkan iguru isebagai ipilihan iprofesinya. 

iKedua, ipara iguru idalam ijabatannya. iMenurut iWibiwi, isertifikasi 

iguru ibertujuan iuntuk ihal-hal iberikut:  

1) Melindung profesi pendidik dan tenaga pendidikan. 

2) Melindungi masyarakat dari praktik-pratik yang tidak kompetem 

sehingga merusak citra pendidik dan tenaga pendidikan. 

3) Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara oendidikan 

dengab menyediakan rambu-rambu dan instrument untuk melakukan 

seleksi terhadap pelamar yang kompeten. 

4) Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 

pendidikan. 

5) Memberikan solusi dalam rangka meningnkatkan mutu pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

Sertifikasi iguru imerupakan ipemenuhan ikebutuhan iuntuk 

imeningkatkan ikompetensi iprofesional. iOleh ikarena iitu, iproses isertifikasi 

idipandang isebagai ibagian iesensial idalam iupaya imemperoleh isertifikat 

ikopetensi isesuai idengan istandar iyang itelah iditetapkan. iSertifikasi iguru 

imerupakan iproses iuji ikompetensi ibagi icalon iatau iguru iyang iingin 

imemperoleh ipengakuan idan imeningkatkan ikompetensi isesuai iprofesi iyang 

idipilihnya. iRepresentasi ipemenuhan istandar ikompetensi iyang itelah 

iditetapkan idalam isertifikasi ikompetensi iadalah isertifikat ikompetensi 

ipendidik. iSertifikat iini isebagai ibukti ipengakuan iatas ikompetensi iguru iatau 

icalon iguru iyang imemenuhi istandar iuntuk imelakukan ipekerjaan iprofesi 
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ipada ijenis idan ijenjang ipendidikan itertentu. iSelain iitu, itujuan isertifikasi 

iadalah iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan inasional imelalui ipeningkatan 

imutu iguru. iGuru iyang itelah ilolos iuji isertifikasi iakan idiberikan itunjangan 

iprofesi isebesar isatu ikali igaji ipokok isebagai iupaya ipemerintah idalam 

imeningkatkan ikesejahteraan iguru. 

Lebih ilanjut idikemukakan itentang imanfaat isertifikasi itenaga 

ikependidikan isebagai iberikut: i 

1) Pengawasan imutu iyang imeliputi; 

a) Lembaga isertifikasi iyang itelah imengidentifikasi idan 

imenentukan iseperangkat ikompetensi iyang ibersifat iunik. 

b) Untuk isetiap ijenis iprofesi idapat imengarahkan ipada ipraktisi 

iuntuk imengembangkan itingkat ikompetensinya isecara 

iberkelanjutan. i 

c) Peningkatan iprofesionalisme imelalui imelaknisme iseleksi, ibaik 

ipada iwaktu iawal imasuk iorganisasi iprofesi imaupun 

ipengembangan ikarir iselanjutnya. 

d) Proses iseleksi iyang ibaik, iprogram ipelatihan iyang ilebih 

ibermutu imeupun iusaha ibelajar isecara imandiri iuntuk 

imencapai ipeningkatan iprofesionalisme. 

2) Penjaminan imutu, iyang imeliputi; 

a) Adanya iproses ipengembangan iprofesinalisme idan ievalusai 

iterhadap ikinerja ipraktisi iakan imenimbulkan ipersepsi 

imasyarakat idan ipemerintah imenjadi ilebih ibaik iterhadao 
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iorganisasi iprofesi ibeserta ianggotanya. iDengan idemikian 

ipihak iberkepentingan ikhususnya ipara ipengguna iakan 

isemakin imemberikan ijaminan iatau imelindungi ipara 

ipelanggan. 

b) Sertifikasi imenyediakan iinformasi iyang iberharga ibagi ipara 

ipengguna iyang iingin imempekerjakan iorang idalam ibidang 

ikeahlian idan iketerampilan itertentu. 

c. Prinsip-prinsip Sertifikasi Guru 

Adapun iprinsip-prinsip isertifikasi iguru imenurut iDepdiknas, idalam 

ibuku i1 iPedoman iPenetapan iPeserta iSertifikasi iadalah: ia) iDilaksanakan 

isecara iobjektif, itransparan, idan iakuntabel. ib) iBerujung ipada ipeningkatan 

imutu ipendidikan inasional imelalui ipeningkatan ikompetensi idan ikesejateraan 

iguru. ic) iDilaksanakan isesuai idengan iperaturan idan iperundang-undangan. id) 

iDilaksanakan isecara iterencana idan isistematis. ie) iMenghargai ipengalaman 

ikerja iguru. if) iJumlah ipeserta iguru iditetapkan ioleh ipemerintah. 

1) Dilaksanakan iSecara iObjektif, iTransparan, idan iAkuntabel, i 

Yang idimaksud idengan iobjektif iyaitu iberpedoman ipada iproses 

iperolehan isertifikat ipendidik, iserta imemenuhi istandar ipendidikan 

inasional. iTransparan iyaitu iberpedoman ikepada iproses isertifikasi 

iyang imemberikan ipeluang ikepada ipara ipemangku ikepentingan 

ipendidikan iuntuk imemeproleh iakses iinformasi itentang iproses idan 

ihasil isertifikasi. iAkuntabel imerupakan iproses isertifikasi iyang 
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idipertanggungjawabkan ikepada ipemangku ikepentingan ipendidikan 

isecara iadministratif, ifinansial, idan iakademik. 

2) Berujung ipada iPeningkatan iMutu iPendidikan iNasional iMelalui 

iPeningkatan iKompetensi idan iKesejahteraan iGuru, i 

Alih-alih ipeningkatan ikesejahteraan iguru idisyaratkan ipada 

ipeningkatan ikompetensinya, imenjadi itidak icukup isekedar 

ibermodalkan ikualifikasi iakademik isaja imelainkan iseorang iguru 

imemenuhi ikompetensi ikepribadian, iakademik, iprofesional idan 

isosial. iSertifikasi iguru imerupakan iupaya ipemerintah idalam 

imeningkatkan imutu iguru iyang idibarengi idengan ipeningkatan 

ikesejahteraan iguru. iOleh ikarena iitu, iguru iyang itelah ilulus iuji 

isertifikasi iakan idiberi itunjangan iprofesi isebesar isatu ikali igaji 

ipokok isebagai ibentuk iupaya ipemerintah idakam imeningkatkan 

ikesejahteraan iguru. iTunjangan itersebut iberlaku, ibaik iguru iyang 

iberstatus ipegawai inegeri isipil i(PNS) imaupun ibagi iguru iyang 

iberstatus ibukan ipegawai inegeri isipil i(swasta). iDengan ipeningkatan 

imutu idan ikesejahteraan iguru imaka idiharapkan idapat imeningkatkan 

imutu ipembelajaran idan imutu ipendidikan idi iIndonesia isecara 

iberkelanjutan. i 

3) Dilaksanakan iSesuai idengan iPeraturan iPerundang-undangan, i 

Program isertifikasi ipendidik idilaksanakan idalam irangka imemenuhi 

iamanat iUndang-undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 iTahun i2003 

itentang iSistem iPendidikan iNasional, iundang-undang iRepublik 
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iIndonesia iNomor i14 iTahun i2005 itentang iGuru idan iDosen, idan 

iPeraturan iPemerintah iNomor i19 iTahun i2005 itentang iStandar 

iNasional iPendidikan. iPerundang-undangan itersebut imerupakan isuatu 

iketepan ipolitik ibahwa iguru iadalah ipekerja iprofesional, iyang 

iberhak imendapatkan ihak-hak isekaliggus ikewajiban iprofesional, 

isekaligus isebagai ilandaasan ihukum idan ipelaksanaan isertifikasi iagar 

itidak imuncul iberbagai ipenyimpanagn idari iaturan imain iyang isudah 

iada. iPenyimpangan iyang iharus idiwaspadai iadalah ipelakasanaan 

isertifikasi iyang itidak ibenar. iOleh ikarenanya, ibegitu iada igejala 

ipenyimpangan, ipemerintah iharus imengambil itindakan itegas. iSeperti 

imencabut ihak imelaksanakan isertifikasi idari ilembaga iyang 

idimaksud. iAtau imenetapkan iseseorang itidak iboleh imenjadi ipenguji 

isertifikasi idan ilain isebagainya. 

4) Dilaksanakan iSecara iTerencana idan iSistematis, i 

Agar ipelaksanaan isertifikasi idapat iberjalan idengan iefektif idan 

iefisien iharus idirencanakan isecara imatang idan isistematis. iSertifikasi 

imengacu ipada ikompetensi iguru idan istandar ikompetensi iguru. 

iJumlah ipeserta isertifikasi iguru iditetapkan ioleh ipemerintah. iUntuk 

ialasan iefektifitas idan iefisensi ipelaksanaan isertifikasi iguru iserta 

ipenjaminan ikualitas ihasil isertifikasi, ijumlah ipeserta ipendidikan 

iprofesi idan iuji ikompetensi isetiap itahun iditetapkan ioleh 

ipemerintah. iBerdasarkan ijumlah iyang iditetapkan ioleh ipemerintah 

itersebut, imaka idisusunlah ikuota iguru ipeserta isertifikasi iuntuk 
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imasing-masing iprovinsi idan iKabupaten/Kota. iPenyusunan idan 

ipenetapan ikuota itersebut ididasarkan iatas ijumlah idata iindividu iguru 

iper iKabupaten/Kota iyang imasuk idi ipusat idata iDirektorat ijenderal 

iPeningkatan iMutu iPendidikan idan iTenaga iKependidikan. i 

5) Menghargai iPengalaman iGuru i 

Pengalaman ikerja iguru idisamping ilamanya iguru imengajar ijuga 

itermasuk ipendidikan idan ipelatihan iyang ipernah idiikuti, ikarya iyang 

ipernah idihasilkan ibaik idalam ibentuk itulisan imaupun imedia 

ipembelajaran, iserta iaktifitas ilain iyang imenunjang iprofesionalitas 

iguru idalam imengajar. iDalam ibeberapa ihal, iguru iyang imempunyai 

imasa ikerja ilebih ilama iakan ilebih iberpengalaman idalam imelakukan 

ipembelajaran idibanding idengan iguru iyang imasih irelatif ibaru. iOleh 

ikarena iitu, ipengalaman ikerja iguru iperlu imendapat ipenghargaan 

isebagai isalah isatu ikomponen iyang idiperhitungkan idalam isertifikat 

iguru. 

6) Jumlah iPeserta iSertifikat iGuru iditetapkan ioleh iPemerintah, i 

Untuk ialasan iefektifitas idan iefisiensi ipelaksanaan isertifkasi iguru 

iserta ipenjaminan ikualitas ihasil isertifikasi, ijumlah ipeserta 

ipendidikan iprofesi idan iuji ikompetensi isetiap itahunnya iditetapkan 

ioleh ipemerintah. iBerdasarkan ijumlah iyang iditetapkan ipemerintah 

itersebut, imaka idisusunlah ikuota itersebut ididasarkan iatas ijumlah 

idata iindividu iguru iper iKabupaten/Kota iyang imasuk idipusat idata 

iDirektorat iPeningkatan iMutu iPendidik idan iTenaga iKependidikan. 
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d. Pelaksanaan Sertifikasi Guru 

Dasar ipelaksanaan isertifikasi iterdapat idalam iUndang iUndang iNomor 

i14 iTahun i2005 itentang iGuru idan iDosen iPasal i8 iyang iberbunyi i“Guru 

iwajib imemiliki ikualifikasi iakademik, ikompetensi, isertifikat ipendidikan, 

isehat ijasmani idan irohani iserta imemiliki ikemampuan iuntuk imewujudkan 

itujuan ipendidikan inasional” idan idi iPasal i11 iayat i1 iyang iberbunyi 

i“Sertifikat ipendidik iyang isebagaimana idimaksud idalam ipasal i8 idiberikan 

ikepada iguru iyang itelah imemenuhi ipersyaratan”. iDasar ipelaksanaan 

isertifikasi iguru iyang ilain iadalah: 

1) Permendiknas iNomor i18 iTahun i2007 itentang isertifikasi iguru 

idalam ijabatan iyang iditetapkan i4 iMei i2007. i 

2) Peraturan iPemerintah iNomor i19 iTahun i2005 itentang iStandar 

iNasional iPendidikan. i 

3) Peraturan iPemerintah iNomor i74 iTahun i2008 itentang iGuru. i 

4) Permendiknas iNomor i16 iTahun i2007 itentang iStandar iKualifikasi 

idan iKompetensi iGuru. i 

Sertifikasi idilakukan ioleh iperguruan itinggi ipenyelenggara itenaga 

ikependidikan iyang iterakreditasi idan idutetapkan ioelh ipemerintah. iUji 

ikempetensi iguru idilakukan imelalui ites itertulis iuntuk imenguji ikompetensi 

iprofesional idan ipedagogik idan ipenilaian ikinerja iuntuk imenguji ikompetensi 

isosial idan ikepribadian. i 
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Sertifikasi idilakukan idengan imendata isemua iyang idimiliki itiap iguru. 

iData itersebut idapat iberupa iijazah, idiploma, itanda ilulus ikursus, itanda 

imengikuti ipelatihan. i“Seorang iguru iwajib imemiliki ikualifikasi iakademik 

idan isertifikat ipendidik”. iGuru iyang ibelum imemenuhi ikualifikasi iakademik 

idan isertifikat ipendidik iwajib imemenuhi ikualifikasi iakademik idari isertifikat 

ipendidik ipaling ilama i10 itahun isejak iberlakunya iUndang-Undang. iSalah 

isatu ipenerapan idari iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i14 itahun 

i2005 iadalah iprogram isertifikasi iguru idalam ijabatan iyang idilaksanakan 

imelalui: i 

1) Penilaian iportofolio iguru isebagaimana idalam iPeraturan iMenteri 

iPendidikan iNasional iNomor i18 itahun i2007 itentang isertifikasi 

ibagi iGuru idalam ijabatan. i 

2) Jalur ipendidikan isebagaimana idiatur idalam iPeraturan iMenteri 

iPendidikan iNasional iNomor i40 itahun i2007 itentang 

iPenyelenggaraan iSertifikasi iGuru idalam iJabatan iMelalui iJalur 

iPendidikan. i 

Namun isaat iini icara iyang idilakukan ioleh ipemerintah iagar ipara iguru 

idapat imeningkatkan iprofesionalismenya isalah isatunya iadalah idengan 

imenempuh iprogram isertifikasi iguru ilewat iPendidikan idan iLatihan iProfesi 

iGuru. iBagi ipeserta iprogram isertifikasi iguru idalam ijabatan iyang ibelum 

ilulus imelalui ijalur iportofolio, imaka idirekomendasikan ioleh iLembaga 

iPendidik idan iTenaga iKependidikan iuntuk imengikuti iPLPG. i 
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Pelaksanaan iSertifikasi iGuru imerupakan isalah isatu iimplementasi idari 

iUndang-Undang iNomor i14 iTahun i2005 itentang iGuru idan iDosen. iAgar 

isertifikasi iguru idapat idirealisasikan idengan ibaik iperlu ipemahaman ibersama 

iantara iberbagai iunsur iyang iterlibat, ibaik idi ipusat imaupun idi idaerah. iOleh 

ikarena iitu, iperlu iadanya ikoordinasi idan isinkronisasi ipelaksanaan isertifikasi 

iguru iagar ipesan iUndangUndang itersebut idapat idilaksanakan isesuai idengan 

iharapan. iSalah isatu ibagian ipenting idalam isertifikasi iguru iadalah irekrutmen 

idan ipenetapan icalon ipesertanya. iUntuk iitu idiperlukan isebuah ipedoman 

iyang idapat imenjadi iacuan ibagi idinas ipendidikan iprovinsi, idinas ipendidikan 

ikabupaten/kota, iLembaga iPenjamin iMutu iPendidikan, ikepala isekolah, iguru, 

iguru iyang idiangkat idalam ijabatan ipengawas, idan iunsur ilain iyang iterkait 

idalam isertifikasi iguru idalam ijabatan. i 

Pendidikan idan iLatihan iProfesi iGuru ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikompetensi, iprofesionalisme, idan imenentukan ikelulusan iguru ipeserta 

isertifikasi iyang ibelum imencapai ibatas iminimal iskor ikelulusan ipada 

ipenilaian iportofolio. iPeserta iPLPG iadalah iguru iyang ibertugas isebagai iguru 

ikelas, iguru imata ipelajaran, iguru ibimbingan ikonseling iatau ikonselor, iserta 

iguru iyang idiangkat idalam ijabatan ipengawas isatuan ipendidikan iyang ibelum 

imemenuhi ipersyaratan ikelulusan ipada ipenilaian iportofolio idan 

idirekomendasikan iuntuk imengikuti iPLPG ipada ipanggilan iberikutnya ipada 

itahun iberjalan iselama iPLPG imasih idilakukan. i 

Peserta iyang itidak imemenuhi i2 ikali ipanggilan idan itidak iada ialasan 

iyang ibisa idipertanggungjawabkan idianggap imengundurkan idiri. iApabila 
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isampai iakhir imasa ipelaksanaan iPLPG ipeserta imasih itidak idapat imemenuhi 

ipanggilan ikarena ialasan iyang idapat idipertanggungjawabkan, ipeserta itersebut 

idiberi ikesempatan iuntuk imengikuti iPLPG ihanya ipada itahun iberikutnya 

itanpa imerubah inomor ipeserta. iBagi ipeserta iyang itidak idapat 

imenyelesaikan iPLPG idengan ialasan iyang idapat idipertanggungjawabkan 

idiberi ikesempatan iuntuk imelanjutkan iPLPG ipada itahun iberikutnya. 

iDidalam iprogram isertifikasi iguru iterdapat ipersyaratan iyang iharus idipenuhi 

ioleh ipeserta isertifikasi. iUntuk iitu ipenulis imencoba imemberikan igambaran 

imengenai ipersyaratan isertifikasi iyang ibersifat iumum. iDiantaranya isebagai 

iberikut: 

1) “Persyaratan ipenting isertifikasi iadalah imemiliki iijazah iakademik 

iatau ikualifikasi iakademik iminimum iS1 iAtau iD4. iGuru iyang 

imasih iaktif imengajar idi isekolah idibawah ibinaan iKementerian 

iPendidikan iNasional iyaitu iguru iyang imengajar idi isekolah 

iumum, ikecuali iguru iAgama. iSertifikasi iguru ibagi iguru iAgama 

i(termasuk iguru iAgama iyang imemiliki iNIP i13) idan isemua iguru 

iyang imengajar idi iMadrasah i(termsauk iguru ibidang istudi iumum 

iyang imemiliki iNIP i13) idiselenggarakan ioleh iKementrian iAgama 

idengan ikuota idan iaturan ipenetapan ipeserta idari iKementrian 

iAgama. i 

2) Guru ibukan iPNS isatuan ipendidikan iswasta/yayasan iharus 

imemiliki iSK isebagai iguru itetap idari ipenyelenggara ipendidikan, 
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isedangkan iguru ibukan iPNS ipada isekolah inegeri iharus imemiliki 

iSK idari idinas ipendidikan iprovinsi/kabupaten/kota. i 

3) Calon ipeserta isertifikasi iharus imemiliki iNomor iUnik iPendidik 

idan iTenaga iKependidikan iyang ivalid. 

Dalam iPermendiknas iNomor i18 iTahun i2007 itentang iSertifikasi iBagi 

iGuru iDalam iJabatan ibahwa isertifikasi ibagi iguru idalam ijabatan 

idilaksanakan imelalui iuji ikompetensi idalam ibentuk ipenilian iportofolio iyaitu 

ipenelian iterhadap ikumpulan idokumen iyang imencerminkan ikompetensi 

iguru, idengan imencakup i10 i(sepuluh) ikomponen iyaitu: 

1) Kualifikasi iakademik, 

2) Pendidikan idan ipelatihan, 

3) Pengalaman imengajar, 

4) Perencanaan idan ipelaksanaan ipembelajaran, 

5) Penilaian idari iatasan idan ipengawasa, 

6) Prestasi iakademik, 

7) Karya ipengembangan iprofesi, 

8) Keikutsertaan idalam iforum iilmiah, 

9) Pengalaman iorganisasi idi ibidang ipendidikan idan isosial, idan 

10) Penghargaan iyang irelevan idalam ibidang ipendidikan. 

Jika ikesepuluh ikomponen itersebut itelah idapat iterpenuhi isecara 

iobyektif idengan imencapai iskor iminimal i850 iatau i57% idari iperkiraan iskor 

imaksimum i(1500), imaka iyang ibersangkutan ibisa idipastikan iuntuk iberhak 
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imenyandang ipredikat isebagai iguru iprofessional, ibeserta isejumlah ihak idan 

ifasilitas iyang imelekat idengan ijabatannya. iPelaksanaan iserifikasi iguru idi 

iIndonesia imemang imerupakan ikeniscayaan iuntuk imeningkat imutu 

ipendidikan idi iIndonesia. iMelalui isertifikasi iberarti idilakukan iupaya 

istandarisasi iteradap imutu ipendidik ipada iumumnya, idan imungkin itermasuk 

itenaga ikependidikannya isekalian. iDiharapkan idengan iadanya isertifikasi, 

ikadar iprofesionalitas iguru imeningkat. 

3. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

a. Pengertian iManajemen iSumber iDaya iManusia i 

Manajemen iadalah iilmu idan iseni iyang imengatur iproses 

ipemanfaatan iSumber iDaya iManusia i(SDM) idan isumber-sumber 

idaya ilainnya isecara iefektif idan iefisien iuntuk imencapai isuatu 

itujuan itertentu. iStoner imenyebutkan ibahwasannya imanajemen 

isumber idaya imanusia iadalah isuatu iprosedur iyang iberkelanjutan 

iyang ibertujuan iuntuk imemasok isuatu iperusahaan idengan iorang-

orang iyang itepat iuntuk iditempatkan ipada iposisi idan ijabatan 

iyang itepat ipada isaat iorganisasi imemerlukannya. iSelain iitu idapat 

ipula idiartikan isebagai iproses ipendayagunaan imanusia isebagai 

itenaga ikerja isecara imanusiawi, iagar ipotensi ifisik idan ipsikis 

iyang idimilikinya iberfungsi imaksimal ibagi ipencapaian itujuan 

iperusahaan. 

b. Pengembangan iSDM i(Sumber iDaya iManusia) i 

Pengembangan isumber idaya imanusia imerupakan isuatu 

ikeniscayaan idari isetiap iinstitusi iatau iperusahaan iyang 

imenginginkan iadanya ikelangsungan ihidup idan iantisipasi 

iperubahan ilingkungan ibaik ilingkungan iinternal imaupun 

ieksternal. iWerther idan iDarwis imenyebutkan ibahwa 

ipengembangan isumber idaya imanusia iadalah iaspek iyang 
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isemakin ipenting idalam iorganisasi. iPengembangan isumber idaya 

imanusia ibertujuan iuntuk imenyiapkan ipara iindividu iagar 

ibertanggung ijawab iterhadap ipekerjaan idi imasa iyang iakan 

idatang. iSelain iitu, imerupakan isuatu icara iefektif iuntuk 

imenghadapi ibeberapa itantangan iyang imencakup ikeusangan 

ikaryawan, iperubahan isosioteknik idan iperputaran itenaga ikerja. 

iMemasuki iera iglobalisasi ipengembangan isumber idaya imanusia 

imerupakan ikegiatan iyang isangat iurgen iuntuk idilaksanakan. iHal 

iini idisebabkan ipengembangan isumber idaya imanusia iakan 

imenghadirkan itenaga ikerja iyang iterampil idan iberkemampuan 

idalam imengelola isistem iinformasi, iteknologi, idan iilmu 

ipengetahuan iyang iberkembang idengan ipesat. i 

4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran pada penelitian yang 

dirumuskan dari fakta-fakta, observasi dan tinjauan pustaka. Berikut merupakan 

kerangka pemikiran yang peneliti ambil dalam melakukan penelitian ini. 
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Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang implementasi 

kebijakan sertifikasi guru di SD Negeri 48 Kota Bengkulu, yang mana 

dalam penelitian ini peneliti akan melihat mulai dari peningkatan kapasitas 

SDM dan peningkatan kesejahteraan SDM yang ada khususnya dalam 

pengimplementasian kebijakan sertifikasi guru pada SD Negeri 48 Kota 

Bengkulu. 

5.  Definisi konseptual 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori 

yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi hal yang sangat 

dipertimbangakan dalam mengimplementasikan kebijakan mengenai 

sertifikasi Guru guna mencapai tujuan atau meningkatkan kesejahteraan 

guru penerima sertifikasi. Kesejahteraan ini akan dirasakan apabila 

peningkatan kapasitas sumber daya manusianya dirasa cukup baik. 

2. Implementasi kebijakan sertifikasi guru ini sangat berpengaruh dalam hal 

peningkatan kesejahteraan guru dalam lingkungan sekolah tersebut. 

Bagaiamana suatu kebijakan diambil sangat berpengaruh bagi guru 

penerima sertifikasi.  
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6.  Definisi operasional 

Definisi Operasional yakni indikator-indikator dalam mengukur variable 

penelitian yang diturunkan dari kerangka teori. Menurut Sudaryono, definisi 

operasional dapat didefinisikan sebagai petunjuk dalam mempermudah peneliti 

menentukan sebuah variable dan indikator yang akan diuji secara empiris 

(Sudaryono, 2017).   

Tabel 2 Definisi Operasional 

Variabel Indikator 

Standar Kebijakan 1. setandar untuk mendapatkan 

sertifikat profesionalitas guru 

Sumber Daya 

Manusia dan saranaprasarana 

1. Kualitas Guru yang ada di SD 

tersebut  

2. Saranaprasarana yang 

pemerintah berikan dalam 

proses penerapan kebijakan 

Karakteristik Pelaksanaan 1. Tingkat profesionalitas guru 

dalam mengajar  

Komunikasi antar Organisasi 

 

1. Propesionalitas guru dalam 

mendapatkan sertifikat pendidik 

 

G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah. 
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Maka dalam pengumpulan data penelitian, peneliti mengumpulkan data-data yang 

bersumber langsung dari lapangan atau lokasi tempat penelitian dalam hal ini 

yaitu Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu. Menurut Sugiyono (2009:15) 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive.  

Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu peneliti berusaha menggambarkan dan 

memberikan gambaran informasi mengenai upaya implementasi kebijakan 

sertifikasi guru dan faktor-faktor pendukung serta penghambat implementasi 

kebijakan sertifikasi guru  Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu. 

1. Informan/subyek Penelitian 

Dalam pemilihan informan/subyek penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan strategi pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa yang akan kita harapkan, atau 

mungkin sebagai pelaku peristiwa yang diteliti sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. 

Pada penelitian ini yang akan menjadi informan/subyek penelitian adalah 

Guru di Sekolah Dasar Negeri 48 di Kota Bengkulu. Karena penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, maka informan yang peneliti ambil 

sejumlah 13 orang, yang terdiri dari 8 guru yang berstatus PNS  dan tenaga 

honorer sejumlah 5 orang. 
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2.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di wilayah Kota Bengkulu di lingkup 

Sekolah Dasar Negeri 48 Kota Bengkulu yang terletak di Jalan Sumatera VI, 

Sukamerindu, Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu. 

Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian ini karena kebijakan sertifikasi 

guru dari tahun 2006 hingga saat ini masih saja mengalami beberapa 

hambatan atau persoalan di lapangan. Beberapa hambatan muncul antara lain 

yaitu persoalan Sertifikasi Guru yang belum dipahami sepenuhnya, masih 

saja terjadinya kecurangan dalam uji portofolio Sertifikasi Guru, kurangnya 

informasi mengenai implementasi kebijakan Sertifikasi Guru terutama guru 

pendidikan Agama, tak terkecuali permasalahan muncul dari kualitas guru 

pendidikan Agama tersebut yang belum memadai di Sekolah Dasar Negeri 48 

di Kota Bengkulu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 

a) Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Data itu 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 

canggih, sehingga benda kecil maupun sangat jauh dapat 

diobservasi dengan jelas. Kegiatan observasi yang dilakukan ioleh 

ipeneliti idengan imenggunakan ipanca iindera, imisalnya 

ipenglihatan, ipendengaran idan ilain-lain iguna iuntuk 

imemperoleh iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imenjawab 
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imasalah ipada isuatu ipenelitian. iObservasi ipeneliti idilakukan 

iuntuk imemperoleh igambaran iriil isuatu iperistiwa iatau 

ikejadian, iserta imenjawab ipertanyaan ipenelitian. iYaitu ialat 

ipengumpulan idata iyang idilakukan iuntuk imenemukan 

iinformasi, ibaik idata iprimer imaupun idata isekunder. 

iMenggunakan ialat itulis ibuku, ipena, idan ilainnya. i 

Observasi iini idigunakan iuntuk imengetahui ilatar 

ibelakang, isituasi isekolah ipengamatan idan ipencatatan isecara 

isistematik ifenomena iyang iditeliti, idalam ipenelitian iini 

ipenulis imelakukan ipengamatan isecara ilangsung iterhadap 

iobjek idengan imencatat isegala iperistiwa iyang iterjadi iyang 

iberkaitan idengan itujuan ipenelitian idi iSekolah iDasar iNegeri 

i48 idi iKota iBengkulu. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan 

wawancara langsung dengan responden, yaitu Guru Pendidikan 

Agama dan siswa/i di Sekolah Dasar Negeri 48 di Kota Bengkulu. 

Adapun ibentuk iyang idigunakan iialah iwawancara iyang itelah 

ipenulis isiapkan iterlebih idahulu, idan iditunjukan ikepada iobjek 

imaupun isubjek ipenelitian iWawancara iyang iakan idilakukan 
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idibantu idengan ialat iseperti itelepon igenggan, isebagai iperekam 

ipercakapan, ialat itulis, idan ialat ibantu ilainnya. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data-data 

maupun literature lainnya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 

ipenelitian iini imeliputi itulisan-tulisan, igambaran, ikarya-karya, 

ifoto-foto, idan idokumen ilainnya iyang irelevan idengan 

ipenelitian iini. iMaka ilangkah-langkah iyang ipeneliti ilakukan 

ipada imetode iini iadalah idengan imenyiapkan itelepon 

igenggam iuntuk imengambil ibukti-bukti ipenelitian iyang 

idibutuhkan. i 

4.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Model ini terdiri dari 

4 unsur analisis, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah analisis data nya akan dilakukan 

sebagai berikut: 
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a) Pengumpulan iData 

Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif, idilakukan 

ipada isaat ipengumpulan idata iberlangsung, idan isetelah 

iselesai ipengumpulan idata idalam iperiode itertentu. iYakni 

ipengumpulan idata idi ilokasi ipenelitian idengan imelakukan 

iobeservasi, iwawancara, idan idokumentasi idengan 

imenentukan istrategi ipengumpulan idata iyang idianggap 

itepat idan iuntuk imenentukan ifokus iserta ipenguatan idata 

ipada iproses ipengumpulan idata iselanjutnya. 

b) Reduksi iData 

Mereduksi idata iyaitu imerangkum, imemilih ihal-hal 

iyang ipokok, imemfokuskan ihal-hal iyang idianggap 

ipenting, idicari itema idan ipolanya. iDengan idemikian idata 

ipenelitian iyang itelah idireduksi iakan imemberikan 

igambaran iyang ijelas idan itepat idan imempermudah 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iberikutnya, 

idan imencarinya ibila inanti idiperlukan. iPada imetode iini 

ipeneliti imemilih idan imemisahkan ihal-hal ipokok idari idata 

iyang itelah idikumpulkan, idengan imengambil ipoin-poin 

iuntuk iselanjutnya imenjadi isuatu ibagan iagar imudah 

idijelaskan idan idipahami. 

c) Penyajian iData 
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Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya 

iadalah imendisplaykan idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, 

ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, 

ibagan, ihubungan iantar ikategori idan isejenisnya. iDengan 

imenampilkan idata iyang isudah idisusun imenjadi ibagan iatau 

istruktur, imaka iakan imemudahkan ipeneliti iuntuk imemahami 

iapa iyang iterjadi. iKemudian imerencanakan ikerja iberikutnya 

iberdasarkan iapa iyang itelah idipahami idari idata itersebut. 

d) Penarikan iKesimpulan 

Dalam ipengumpulan idata, ipeneliti iharus imeneliti, 

imemahami idan itanggap iterhadap isesuatu iyang iditeliti 

ilangsung idilapangan idengan imenyusun ipola-pola ipengarahan 

isebab idan iakibat iyang iditimbulkan. iKesimpulan iawal iyang 

idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iakan iberubah 

ibila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung 

ipada itahap ipengumpulan idata iberikut 

 

 

 

  


